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ABSTRAK 

 

Saat ini media sosial merupakan alat komunikasi dan informasi yang 

menggunakan sistem berbasis komputer dan cenderung dihubungkan dengan 

internet yang dapat mencangkup berbagai banyak hal untuk ditelusuri. Instagram 

sebagai salah satu platform media sosial untuk berbagi foto dan video, yang 

menggunakan sistem pertemanan dengan menerapkan istilah followers (pengikut) 

dan following (mengikuti) untuk saling berinteraksi dan berbagi melalui fitur-fitur 

yang telah disediakan, serta dapat berinteraksi dengan akun-akun non-private 

tanpa harus menjadi followers pada akun tersebut. Body image merupakan suatu 

sikap atau perasaan antara puas dan tidak puasnya seorang individu terhadap 

tubuh yang dimilikinya yang dapat menyebabkan munculnya suatu penilaian 

yang positif maupun negatif terhadap tubuhnya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sumber data primer didapatkan dari 

kuesioner yang disebar melalui googleform. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 responden yang 

merupakan remaja perempuan di Yogyakarta pengguna aktif media sosial 

instagram. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh positif signifikan 

antara penggunaan media sosial instagram terhadap body image pada remaja 

perempuan. Hal ini diketahui dari hasil Uji T dengan perhitungan t Hitung 

sebesar 2,548 dibandingkan dengan t Tabel  1,984.  
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ABSTRACT 

 

Social media is currently a computer-based communication and information tool that 

is connected to the internet and has a wide range of topics to explore. Instagram is a 

social networking platform for sharing photos and videos that employs a friendship 

model based on the terms "followers" and "following" to allow users to engage and 

communicate with one another via the features available, and can interact with non-

private accounts without becoming a follower. Body image refers to an individual's 

attitude or feeling about his/her body, which can range from contentment to 

dissatisfaction and result in a positive or negative judgment of his/her body. This 

study employed a quantitative method. The primary data sources were obtained from 

questionnaires distributed through google form. The sampling used a non-probability 

sampling technique with a purposive sampling method. The sample for this study 

consisted of 100 female adolescents in Yogyakarta who were active Instagram users. 

The findings of this study revealed that the use of Instagram social media had a 

significant positive effect on female adolescent body image. The results of the T test 

revealed this, with a t-count calculation of 2.548 against a t- table of 1.984. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Ahmadi dan Hermawan 

(2013) internet merupakan salah satu 

komunikasi global yang menghubungkan 

seluruh komputer di seluruh dunia 

meskipun memiliki perbedaan dalam 

sistem operasi dan mesin. Berdasarkan 

hasil riset data yang dihimpun oleh We 

Are Social Hootsuite yang dirilis pada 

Januari 2019 pengguna media sosial di 

Indonesia telah mencapai 150 juta atau 

sebesar 56 persen dari total populasi. 

Pada jumlah tersebut naik 20 persen dari 

survei yang telah dilakukan sebelumnya. 

Sementara pada pengguna media sosial 

mobile (gadget) mencapai 130 juta atau 

sekitar 48 persen dari populasinya (We 

Are Social, 2019). 

Penggunaan internet terbesar dapat 

ditemukan dibeberapa kota di Indonesia 

seperti di kota pelajar yaitu Yogyakarta 

sebanyak 36,20 persen pengguna, yang 

kemudian disusul Jakarta Selatan, 

Kabupaten Sleman dan kota industri 

yakni Tangerang Selatan yang masing-

masing sebanyak 33,20 persen, 29,52 

persen dan 29,29 persen. Wilayah 

Mojokerto, Bandung, Madiun dan Kota 

Pasuruan merupakan wilayah yang 

penggunaan internet dengan rata-rata 

sebesar 12,02 persen per Kabupaten/Kota 

di pulau Jawa (Mustari, dkk 2012).  

 

Instagram merupakan salah satu 

platfrom media sosial yang digunakan 

untuk berbagi foto dan video. Banyaknya 

penggunaan media sosial dalam 

mengakses media, pengguna di Indonesia 

menghabiskan waktu yang bervariasi. 

Instagram sebagai salah satu platform 

media sosial untuk berbagi foto dan 

video, yang menggunakan sistem 

pertemanan dengan menerapkan istilah 

followers (pengikut) dan following 

(mengikuti) untuk saling berinterkasi dan 

berbagi melalui fitur-fitur yang telah 

disediakan, serta dapat berinteraksi 

dengan akun-akun non-private tanpa 

harus menjadi followers pada akun 

tersebut. 

Aditya (2015) mengatakan 

instagram merupakan aplikasi yang 

berbasis internet dan mobile yang dapat 

memungkinkan pengguna dapat 

mengambil foto dan video secara instan 

yang kemudian membagikan momen 

tersebut kepada orang lain. Media sosial 

instagram mendorong para pengguna 

untuk saling berinteraksi dan 

berpartisipasi dengan menggunakan fitur-

fitur yang telah disediakan. Adanya fitur-

fitur dalam instagram memudahkan 

pengguna untuk berkomunikai dan 

menampilkan diri keorang lain.  

Citra tubuh berhubungan dengan 

adanya persepsi individu, perasaan serta 

pikiran mengenai diri dan tubuhnya, yang 



mana bagaimana individu 

mengkategorikan ukuran tubuh, evaluasi 

tubuh dan juga emosi yang terkait dengan 

bentuk tubuh (Grogan, 2012). 

Wertheim & Paxton (dalam Cash, 

2012) menyebutkan bahwa jika aktivitas 

dalam komunikasi media sosial semakin 

interaktif maka hal tersebut dapat 

menimbulkan penilaian terhadap 

penampilan maupun keadaan fisiknya. 

Apabila remaja perempuan semakin 

banyak menggunakan waktu untuk 

mengakses instagram, maka 

kemungkinan semakin tinggi remaja 

perempuan untuk membandingkan diri 

dan akan mempunyai pandangan body 

image yang negatif.  

Body image yang negatif terjadi 

karena individu terlalu fokus terhadap 

tubuhnya sehingga menemukan 

kesalahan pada tubuh dan penampilannya 

(Berk, 2012). Pembentukkan body image 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah media sosial. Media 

sosial berfungsi sebagai alat komunikasi 

ataupun interaksi antar individu tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Individu 

dengan body image negatif cederung 

berperilaku konsumtif menggunakan 

produk-produk dalam rangka 

memperbaiki penampilannya. 

Berdasarkan uarian diatas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

HO : Media sosial instagram tidak 

berpengaruh terhadap body image remaja 

di Yogyakarta. 

HA : Media sosial instagram 

berpengaruh terhadap body image remaja 

di Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian. Metode 

dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme yang digunakan 

untuk meneliti sampel dan populasi 

tertentu, analisis data bersifat statistik 

atau kuantitatif, serta pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian 

dengan maksud tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2018). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh remaja 

perempuan di Yogyakarta. Dan sampel 

penelitian ditentukan dengan 

menggunakan teknik non probability 

sampling dengan metode purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 100 responden yang 

merupakan remaja perempuan di 

Yogyakarta pengguna aktif media sosial 

Instagram. Dalam penelitian ini 

perhitungan sampel diperoleh dengan 



menggunakan rumus Widiyanto (2008) 

yaitu : 

𝜋 =
𝑍2

4(𝑚𝑜𝑒)2
 

Keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

z  : Tingkat keyakinan 

moe  : Margin of Error 

 

Dengan tingkat keyakinan sebesar 

95% atau Z=1,96 dan tingkat kesalahan 

maksimal sampel yang masih bisa 

ditolerir atau moe sebesar 10% maka 

jumlah sampel yang ditentukan sebagai 

berikut : 

𝜋= 
1,962

4(0,1) 2 

𝜋= 
3,8416

0,04
 

𝜋 = 96,04 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas diperoleh jumlah sampel yang 

baik dari populasi sebesar 96,04 

orang. Namun untuk mempermudah 

perhitungan dan karena adanya unsur 

pembulatan, jumlah sampel yang akan 

digunakan adalah sebanyak 100 

responden. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 20 Agustus 2021 dengan 

melakukan penelitian yang dilakukan 

dengan sistem online menggunakan 

Google Form. Untuk menyebar skala 

penelitian hingga sampai ke responden, 

peneliti menghubungi dan membagikan 

melalui WhatsApp personal chat kepada 

responden dan mem-posting melalui 

sosial media. 

Tabel Deskrispi Subjek Berdasarkan 

Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18-23 94 94,0 

24-29 6 6,0 

Tabel Media Sosial Instagram 

Tingkat Frekuensi Presentase 

Rendah 8 8,0 

Sedang 71 71,0 

Tinggi 21 21,0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan penggunaan media sosial 

instagram pada remaja perempuan pada 

tingkat rendah berjumlah 8 orang dengan 

persentase 8% pada tingkat sedang 

berjumlah 71 orang dengan persentase 

71% dan pada tingkat tinggi berjumlah 

hanya 21 orang dengan persentase terdapat 

21%. 

 



Tabel Body Image 

Tingkat Frekuensi Presentase 

Rendah 31 31,0 

Sedang 54 54,0 

Tinggi 15 15,0 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan 

bahwa Body Image pada remaja 

perempuan pada tingkat rendah berjumlah 

31 orang dengan persentase 31% pada 

tingkat sedang berjumlah 54 orang dengan 

persentase 54% dan pada tingkat tinggi 

berjumlah hanya 15 orang dengan 

persentase terdapat 15%. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh positif 

signifikan antara Media sosial instagram 

dan Body Image pada Remaja Putri. 

Hipotesis penelitian yang menyebutkan 

bahwa ada pengaruh antara Media sosial 

instagaram dan Body Image diterima. Hal 

tersebut berarti bahwa semakin sering 

remaja perempuan menggunakan media 

sosial Instagram maka semakin tinggi pula 

Body image yang timbul pada remaja 

perempuan di Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil dapat dijelaskan 

bahwa tingkat Body Image pada remaja 

perempuan sebagian besar pada tingkat 

rendah berjumlah 31 orang dengan 

persentase 31% pada tingkat sedang 

berjumlah 54 orang dengan persentase 

54% dan pada tingkat tinggi berjumlah 

hanya 15 orang dengan persentase terdapat 

15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas subjek penelitian mempunyai 

persentase tingkat Sedang. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi 

sederhana diperoleh hasil nilai koefisien 

konstanta adalah sebesar 40.932 koefisien 

variabel bebas (X) adalah sebesar 0,216. 

Sehingga diperoleh persamaan regresi 

Y=40,932+0,216X. Berdasarkan 

persamaan diatas diketahui nilai 

konstantanya sebesar 40.932. Secara 

matematis, nilai konstanta ini menyatakan 

bahwa pada saat body image 0, maka 

penggunaan media sosial instagram 

memiliki nilai 40.932. Dan untuk hasil 

variabel media sosial instagram (X) 

memiliki nilai signfikansi sebesar 0,012 

dimana <0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Media Sosial 

Instagram berpengaruh signifikan terhadap 

Body Image (Y). 

Dari hasil Uji T diketahui perhitungan 

t-Hitung sebesar 2,548 dibandingkan 

dengan t-Tabel  1,984 taraf signifikan 5%. 

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel media sosial instagram (X) 

dengan variabel Body Image (Y) pada 

Remaja perempuan di Yogyakarta. Selain 

itu diperoleh persamaan regresi 

Y=40,932=0,216X.  Persamaan tersebut 



sesuai dengan rumus regresi linier 

sederhana yaitu Y=a+bX, dimana Y 

merupakan lambang dari variabel terikat, a 

konstanta, b koefisien regresi untuk 

variabel bebas (X). sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil uji t, terdapat 

pengaruh antara variabel Y terhadap 

Variabel X. Hasil ini membuktikan bahwa 

penggunaan media sosial Instagram turut 

berperan dalam memprediksi 

ketidakpuasan remaja perempuan terhadap 

body image yang dimiliki. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini tidak lepas dari 

adanya kekurangan, seperti keterbatasan 

penelitian dalam pengambilan data yang 

seharusnya dilakukan secara offline  

mengalami kendala karena kondisi 

pandemi yang mengharuskan kita untuk 

mengikuti peraturan pemerintah dengan 

diberlakukanya PPKM. Hal ini 

menyebabkan peneliti mengambil data 

secara online tanpa bertatap muka 

langsung dengan responden. Objek 

penelitian hanya difokuskan dengan media 

sosial instagram yang mana hanya satu 

dari banyaknya sosial media yang juga 

banyak diakses oleh remaja perempuan. 

 

KESIMPULAN 

Pada variabel penggunaan media 

sosial instagram pada remaja perempuan 

pada tingkat rendah berjumlah 8 orang 

dengan persentase 8% pada tingkat sedang 

berjumlah 71 orang dengan persentase 

71% dan pada tingkat tinggi berjumlah 

hanya 21 orang dengan persentase terdapat 

21%. Sedangkan pada variabel Body 

Image pada remaja perempuan pada 

tingkat rendah berjumlah 31 orang dengan 

persentase 31% pada tingkat sedang 

berjumlah 54 orang dengan persentase 

54% dan pada tingkat tinggi berjumlah 

hanya 15 orang dengan persentase terdapat 

15%. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

terdapat terdapat pengaruh yang positif 

signifikan sebesar 62% antara penggunaan 

media sosial instagram terhadap body 

image pada remaja perempuan. Hal ini 

diketahui dari hasil uji T dengan 

perhitungan t-Hitung sebesar 2,548 

dibandingkan dengan t-Tabel 1,984. Hasil 

ini membuktikan bahwa penggunaan 

media sosial instagram turut berperan 

dalam meprediksi ketidakpuasan remaja 

perempuan terhadap body image yang 

dimiliki. 

 

SARAN 

1. Bagi Remaja 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap body image yang dapat 

menyebabkan perilaku yang tidak baik 

bagi diri sendiri seperti 

membandingkan bentuk tubuh dengan 



individu lain di instagram, sehingga 

tidak percaya diri terhadap tubuhnya 

sendiri. Hal ini diharapkan para remaja  

untuk dapat mengontrol diri dalam 

penggunaan media sosial instagram. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah atau memperluas jumlah 

reponden seperti mengikutsertakan 

remaja laki-laki dalam penelitian. Dan 

diharapkan untuk memperluas ruang 

lingkup penelitian. 
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